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ABSTRACT 
This study aims to analyze teachers’ pedagogical strategies in teaching Arabic 

vocabulary (mufradāt), identify the factors influencing instructional 

effectiveness, describe the challenges encountered during instruction, and 

examine the adaptive strategies employed to address them. A qualitative 

approach with a case study design was conducted at MA Subulussalam. The 

participants consisted of the principal, vice principal for curriculum, an Arabic 

language teacher, and five students selected purposively. Data were collected 

through observation, interviews, and documentation, and analyzed using the 

interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña. The findings reveal that the 

teacher employed adaptive pedagogical strategies by integrating lectures, 

demonstrations, memorization, gradual practice, and visual media according to 

students’ characteristics. Instructional effectiveness was influenced by learning 

motivation, prior knowledge, the learning environment, and teachers’ 

pedagogical competence. The main challenges involved differences in students’ 

initial abilities and limited instructional time. These challenges were addressed 

through repeated vocabulary practice, contextual learning, continuous 

reinforcement, and ongoing assessment. The study concludes that the 

effectiveness of Arabic vocabulary instruction is determined more by teachers’ 

ability to integrate pedagogical strategies contextually than by reliance on a 

single teaching method or instructional medium. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi pedagogis guru dalam pengajaran 

mufradat bahasa Arab, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitas pembelajaran, mendeskripsikan tantangan yang dihadapi guru, serta 

mengungkap strategi adaptif yang diterapkan dalam mengatasinya. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus di MA 

Subulussalam. Informan penelitian terdiri atas kepala madrasah, wakil kepala 

bidang kurikulum, guru bahasa Arab, dan lima peserta didik yang dipilih secara 

purposive. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan strategi 
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pedagogis yang adaptif melalui kombinasi ceramah, demonstrasi, hafalan, 

latihan bertahap, dan media visual sesuai karakteristik peserta didik. Efektivitas 

pembelajaran dipengaruhi oleh motivasi belajar, kemampuan awal, lingkungan 

belajar, dan kompetensi pedagogis guru. Tantangan utama meliputi 

heterogenitas kemampuan peserta didik dan keterbatasan waktu pembelajaran. 

Guru mengatasinya melalui penguatan latihan, pengulangan kosakata, 

pembelajaran kontekstual, dan evaluasi berkelanjutan. Temuan penelitian 

menegaskan bahwa efektivitas pengajaran mufradat lebih ditentukan oleh 

kemampuan guru mengintegrasikan berbagai strategi pedagogis secara 

kontekstual daripada bergantung pada satu metode atau media pembelajaran. 

 

 

Katakunci: Efektivitas Pembelajaran; Strategi Pedagogis; Mufradat; Bahasa 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa Arab memiliki peran penting dalam pendidikan Islam karena menjadi sarana 

memahami Al-Qur'an, hadis, dan berbagai literatur keislaman. Izzan (2011) menjelaskan bahwa 

pembelajaran bahasa Arab tidak hanya bertujuan menguasai kaidah kebahasaan, tetapi juga membangun 

kemampuan berkomunikasi dan memahami sumber ajaran Islam. Sejalan dengan itu, Switri (2022) dan 

Takdir (2019) menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan guru 

merancang strategi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan perkembangan pendidikan. Dalam 

konteks pembelajaran abad ke-21, guru dituntut mampu menghadirkan pembelajaran yang aktif, 

kontekstual, dan berpusat pada peserta didik (Haryani et al., 2024). Oleh karena itu, strategi pedagogis 

menjadi salah satu unsur penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab. 

Penguasaan kosakata (al-mufradāt) merupakan fondasi bagi berkembangnya keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dalam bahasa Arab. Menurut Abdurochman (2017), 

keterbatasan kosakata akan menghambat kemampuan peserta didik dalam memahami dan menggunakan 

bahasa Arab. Hasil kajian Aziz et al. (2024) dan Alfian et al. (2025) menunjukkan bahwa penguasaan 

mufradat tidak cukup diukur dari banyaknya kosakata yang dihafal, tetapi juga dari kedalaman pemahaman 

serta kemampuan menggunakannya dalam berbagai konteks komunikasi. Dengan demikian, pembelajaran 

mufradat perlu dirancang secara sistematis agar mampu membangun kompetensi berbahasa secara 

bermakna. 

Pembelajaran mufradat masih menghadapi berbagai tantangan, baik yang berasal dari karakteristik 

peserta didik maupun proses pembelajaran. Azmi et al. (2025) menjelaskan bahwa perbedaan strategi 

belajar berpengaruh terhadap tingkat penguasaan kosakata, sedangkan Sonbula et al. (2025) dan Fitri et al. 

(2025) menunjukkan bahwa penggunaan kosakata secara kontekstual dan berulang mampu meningkatkan 

retensi serta keterampilan berbahasa. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan pembelajaran 

mufradat memerlukan pengalaman belajar yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

memahami sekaligus menggunakan kosakata dalam situasi nyata. 

Strategi pedagogis guru menjadi faktor penting dalam menentukan efektivitas pembelajaran 

mufradat karena mencakup kemampuan merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran sesuai 

kebutuhan peserta didik. Korthagen (2016) menekankan bahwa praktik pedagogis yang efektif dibangun 

melalui refleksi dan kemampuan guru menyesuaikan strategi pembelajaran. Sementara itu, Al-Sulami dan 

Al-Harbi (2024), serta Baeha dan Herni (2025) menunjukkan bahwa variasi strategi pembelajaran mampu 

meningkatkan partisipasi, motivasi, dan hasil belajar peserta didik. Pandangan tersebut diperkuat oleh 

Istiqomah et al. (2025) yang menekankan pentingnya pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara 

aktif. Berdasarkan berbagai temuan tersebut, strategi pedagogis guru merupakan faktor yang menentukan 

kualitas pengalaman belajar sekaligus keberhasilan penguasaan mufradat bahasa Arab 

Pembelajaran mufradat di MA Subulussalam telah dilaksanakan sebagai bagian dari upaya 

mengembangkan kompetensi berbahasa Arab peserta didik. Namun, proses pembelajaran masih 

menghadapi beberapa tantangan, seperti perbedaan kemampuan awal peserta didik, rendahnya motivasi 

belajar, serta kesulitan dalam memahami dan menggunakan kosakata secara tepat. Guru juga dihadapkan 

pada keterbatasan waktu pembelajaran dan perlunya menyesuaikan strategi pembelajaran dengan 

karakteristik peserta didik yang beragam. Kondisi tersebut mendorong guru untuk mengombinasikan 

berbagai metode dan media pembelajaran agar proses pembelajaran berlangsung lebih efektif. Fenomena 

ini menunjukkan bahwa efektivitas pengajaran mufradat tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan peserta 

didik, tetapi juga oleh kualitas strategi pedagogis yang diterapkan guru dalam mengelola pembelajaran.  
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Berbagai penelitian telah mengkaji pembelajaran mufradat dari beragam perspektif. Abdurochman 

(2017) menekankan pentingnya strategi pembelajaran kosakata dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa Arab. Penelitian Alfian et al. (2025) dan Aziz et al. (2024) lebih menyoroti konsep serta 

kedalaman penguasaan kosakata sebagai dasar keberhasilan pembelajaran bahasa Arab. Sementara itu, 

Baeha dan Herni (2025) serta Istiqomah et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

tertentu mampu meningkatkan penguasaan mufradat peserta didik. Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada efektivitas metode atau pendekatan pembelajaran tertentu, sedangkan kajian 

yang mengintegrasikan strategi pedagogis guru, faktor pendukung dan penghambat, serta upaya guru dalam 

mengoptimalkan pengajaran mufradat pada konteks pembelajaran nyata masih relatif terbatas. 

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif yang lebih komprehensif 

dengan menganalisis strategi pedagogis guru dalam pengajaran mufradat melalui implementasi strategi 

pembelajaran, identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efektivitasnya, serta upaya guru dalam 

mengatasi berbagai kendala pembelajaran. Berdasarkan fokus tersebut, penelitian ini bertujuan 

menganalisis strategi pedagogis guru dalam pengajaran mufradat bahasa Arab, mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaannya, serta menjelaskan upaya guru dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran mufradat di MA Subulussalam. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian pembelajaran 

bahasa Arab, khususnya mengenai strategi pedagogis guru dalam pengajaran mufradat. Secara teoretis, 

hasil penelitian ini memperkaya pemahaman tentang hubungan antara strategi pembelajaran, karakteristik 

peserta didik, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penguasaan kosakata bahasa Arab. Secara 

praktis, temuan penelitian diharapkan menjadi referensi bagi guru bahasa Arab dalam merancang 

pembelajaran mufradat yang lebih efektif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, serta 

menjadi bahan pertimbangan bagi madrasah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab. 

 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Menurut Creswell dan 

Poth (2018), penelitian kualitatif bertujuan memahami makna suatu fenomena berdasarkan pengalaman, 

perspektif, dan konteks sosial partisipan. Oleh karena itu, desain studi kasus dipilih karena memungkinkan 

peneliti mengeksplorasi secara mendalam strategi pedagogis guru dalam pengajaran mufradat bahasa Arab 

pada siswa kelas X MA Subulussalam. 

Informan penelitian berjumlah delapan orang yang ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling. Informan terdiri atas 1 kepala madrasah, 1 wakil kepala bidang kurikulum, 1 guru bahasa Arab, 

dan 5 peserta didik kelas X. Pemilihan informan didasarkan pada keterlibatan langsung dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab, pengalaman terhadap implementasi pengajaran mufradat, serta kemampuan 

memberikan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran, strategi yang diterapkan 

guru, serta interaksi antara guru dan peserta didik selama proses pembelajaran. Wawancara digunakan 

untuk menggali informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, faktor pendukung, faktor penghambat, dan 

upaya guru dalam meningkatkan efektivitas pengajaran mufradat. Dokumentasi dilakukan melalui 

penelaahan modul ajar, perangkat pembelajaran, administrasi guru, serta dokumen lain yang relevan dengan 

penelitian. 
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Analisis data menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña 

(2014) melalui tiga tahapan, yaitu data condensation, data display, serta conclusion drawing and 

verification. Analisis dilakukan secara berulang sejak proses pengumpulan data sehingga setiap temuan 

dapat dibandingkan, dikategorikan, dan diinterpretasikan secara sistematis hingga diperoleh kesimpulan 

yang kredibel. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member checking. Creswell 

dan Poth (2018) menjelaskan bahwa triangulasi digunakan untuk meningkatkan kredibilitas temuan melalui 

perbandingan berbagai sumber dan teknik pengumpulan data. Berdasarkan prinsip tersebut, penelitian ini 

membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, guru, dan 

peserta didik melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi. Selanjutnya, member checking dilakukan 

dengan mengonfirmasi kembali hasil wawancara kepada informan. Menurut Nowell et al. (2017), proses 

tersebut penting untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman informan 

sehingga meningkatkan kepercayaan terhadap temuan penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Pedagogis Guru dalam Pengajaran Mufradat Bahasa Arab 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran mufradat di kelas X MA Subulussalam 

dilaksanakan melalui kombinasi beberapa strategi pedagogis, yaitu ceramah, demonstrasi, hafalan 

(mahfudzat), dan pemanfaatan media visual berupa gambar serta kartu kosakata. Setiap strategi memiliki 

fungsi yang berbeda dalam alur pembelajaran. Ceramah digunakan untuk memperkenalkan makna kosakata 

baru, demonstrasi membantu peserta didik memahami pelafalan yang benar, sedangkan hafalan dan latihan 

berfungsi memperkuat retensi kosakata yang telah dipelajari. Penggunaan strategi yang beragam tersebut 

membuat proses pembelajaran berlangsung secara bertahap, mulai dari pengenalan, pemahaman, hingga 

penguatan penggunaan kosakata.  

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru bahasa Arab yang menjelaskan bahwa 

pemilihan strategi pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik materi dan kemampuan awal peserta 

didik. Guru memandang bahwa penyampaian materi secara langsung tetap diperlukan untuk memberikan 

pemahaman dasar, namun harus diikuti dengan demonstrasi dan latihan agar peserta didik mampu 

menggunakan kosakata dalam konteks yang tepat. Pandangan tersebut sejalan dengan keterangan beberapa 

peserta didik yang menyatakan bahwa contoh pelafalan, penggunaan gambar, dan latihan berulang 

membantu mereka lebih mudah memahami sekaligus mengingat mufradat yang dipelajari.  

Dokumentasi pembelajaran memperlihatkan bahwa strategi tersebut telah dirancang sejak tahap 

perencanaan. Modul ajar memuat urutan kegiatan yang diawali dengan apersepsi, pengenalan kosakata 

baru, latihan pelafalan, kegiatan menghafal, dan evaluasi sederhana untuk memastikan ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Susunan aktivitas tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 

penambahan jumlah kosakata, tetapi juga pada penguatan pemahaman dan penggunaan kosakata dalam 

aktivitas belajar.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa guru menerapkan strategi pembelajaran yang bersifat adaptif 

melalui penggabungan beberapa metode dalam satu rangkaian pembelajaran. Hasil tersebut mendukung 

temuan Ramadan dan Baroroh (2020) yang menegaskan bahwa penguasaan mufradat lebih efektif apabila 

pembelajaran tidak bergantung pada satu metode. Almelhes (2024) juga menekankan bahwa fleksibilitas 

guru dalam memilih strategi menjadi faktor penting dalam mengatasi kesulitan belajar bahasa Arab pada 
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peserta didik nonpenutur asli. Senada dengan itu, Baharun (2025) menyatakan bahwa variasi pendekatan 

pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses penguasaan kosakata. 

Pendekatan tersebut juga memperkuat temuan Rasyid et al. (2024) yang menunjukkan bahwa integrasi 

strategi Think Pair Share dengan metode drill mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik sekaligus 

memperkuat penguasaan mufradat melalui aktivitas belajar yang kolaboratif dan berulang. 

Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan kecenderungan yang berbeda dengan Najib et al. 

(2025) yang menempatkan media digital interaktif berbasis Wordwall sebagai strategi utama dalam 

pembelajaran mufradat. Pada konteks MA Subulussalam, penggunaan media digital belum menjadi bagian 

utama pembelajaran karena guru lebih mengoptimalkan interaksi langsung melalui demonstrasi, 

pengulangan, dan media sederhana yang tersedia di kelas. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa 

efektivitas strategi pembelajaran tidak semata-mata ditentukan oleh tingkat inovasi media yang digunakan, 

tetapi juga oleh kesesuaiannya dengan karakteristik peserta didik, kesiapan guru, dan kondisi lingkungan 

belajar. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa strategi pedagogis guru berkembang sebagai bentuk adaptasi 

terhadap konteks pembelajaran yang dihadapi. Kombinasi berbagai metode tidak hanya berfungsi untuk 

menyampaikan materi, tetapi juga menjadi mekanisme untuk menjaga keterlibatan peserta didik, 

memperkuat retensi kosakata, dan membangun pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui tahapan 

pembelajaran yang saling berkesinambungan. 

 

Faktor yang Memengaruhi Efektivitas Pengajaran Mufradat Bahasa Arab 

Efektivitas pengajaran mufradat di MA Subulussalam tidak ditentukan oleh strategi pembelajaran 

semata, tetapi merupakan hasil interaksi antara karakteristik peserta didik dan lingkungan pembelajaran. 

Selama proses observasi, terlihat bahwa peserta didik yang menunjukkan motivasi belajar tinggi cenderung 

lebih aktif mengulang kosakata, berani menjawab pertanyaan guru, dan lebih cepat menggunakan mufradat 

dalam latihan lisan maupun tertulis. Sebaliknya, peserta didik yang memiliki kemampuan awal terbatas 

memerlukan waktu lebih lama untuk memahami makna kosakata serta masih bergantung pada arahan guru 

ketika menyusun kalimat sederhana. Di sisi lain, keberadaan media pembelajaran, kompetensi guru dalam 

mengelola kelas, serta lingkungan madrasah yang mendukung penggunaan bahasa Arab turut memperkuat 

proses penguasaan kosakata. Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran berkembang 

melalui keterkaitan antara faktor internal peserta didik dan faktor eksternal yang hadir selama proses 

pembelajaran.  

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru bahasa Arab yang menjelaskan bahwa 

perbedaan motivasi dan latar belakang akademik menyebabkan kecepatan penguasaan mufradat setiap 

peserta didik tidak sama. Guru mengungkapkan bahwa peserta didik yang berasal dari madrasah umumnya 

lebih cepat memahami materi karena telah memiliki pengalaman belajar bahasa Arab sebelumnya, 

sedangkan peserta didik dari sekolah umum memerlukan pendampingan yang lebih intensif. Sejalan dengan 

itu, beberapa peserta didik menyatakan bahwa dukungan guru melalui penjelasan yang bertahap, 

penggunaan media visual, serta kesempatan untuk berlatih secara berulang membantu mereka lebih percaya 

diri dalam menghafal dan menggunakan kosakata. Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh kualitas 

interaksi pedagogis yang dibangun guru selama proses belajar.  

Dokumentasi pembelajaran memperlihatkan bahwa guru telah merancang perangkat ajar yang 

memadukan daftar mufradat tematik, penggunaan media visual, latihan bertahap, dan evaluasi berkala. 

Selain itu, madrasah juga mendukung pembelajaran melalui kegiatan penguatan kosakata, seperti hafalan 
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mufradat dan percakapan sederhana (muhadatsah), sehingga peserta didik memperoleh kesempatan untuk 

menggunakan kosakata di luar kegiatan belajar formal. Keberadaan perangkat pembelajaran dan 

lingkungan akademik tersebut memperlihatkan bahwa efektivitas pengajaran mufradat dibangun melalui 

kesinambungan antara perencanaan pembelajaran di kelas dan pembiasaan penggunaan bahasa Arab dalam 

lingkungan madrasah.  

Kondisi pembelajaran di MA Subulussalam memperlihatkan bahwa keberhasilan penguasaan 

mufradat tidak hanya dipengaruhi oleh strategi guru, tetapi juga oleh kesiapan peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Perbedaan motivasi belajar, kemampuan awal, dan intensitas penggunaan 

kosakata menyebabkan capaian peserta didik bervariasi. Dalam konteks tersebut, guru berperan 

membangun pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik menggunakan kosakata secara berulang 

dan bermakna. Pandangan ini sejalan dengan Nation (2022), Abdullah dan Bakar (2022), serta Al-Rafi'i et 

al. (2024) yang menegaskan bahwa penguasaan kosakata berkembang melalui paparan yang berulang, 

motivasi belajar yang kuat, dan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

efektivitas pengajaran mufradat lebih ditentukan oleh kualitas pengalaman belajar yang diciptakan guru 

daripada oleh penggunaan strategi pembelajaran secara terpisah. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan karakteristik yang berbeda dengan beberapa 

penelitian yang mengedepankan pemanfaatan teknologi sebagai faktor utama peningkatan penguasaan 

kosakata. Afifah et al. (2025) melaporkan bahwa integrasi Rosetta Stone mampu meningkatkan penguasaan 

leksikal melalui pembelajaran berbasis teknologi, sedangkan Najib et al. (2025) menekankan efektivitas 

media Wordwall dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik. Pada konteks MA Subulussalam, kondisi 

tersebut belum sepenuhnya ditemukan. Pembelajaran masih lebih banyak ditopang oleh interaksi langsung 

antara guru dan peserta didik, pengulangan kosakata secara bertahap, serta penggunaan media sederhana 

yang mudah diakses di kelas. Perbedaan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak selalu 

ditentukan oleh tingkat inovasi teknologi, tetapi lebih dipengaruhi oleh kemampuan guru menyesuaikan 

strategi pembelajaran dengan kondisi nyata, karakteristik peserta didik, dan ketersediaan sarana. Pandangan 

tersebut sejalan dengan Sirhan (2025) yang menempatkan pengorganisasian dan pengulangan kosakata 

secara sistematis sebagai fondasi utama dalam membangun penguasaan leksikal. 

Dengan begitu efektivitas pengajaran mufradat pada konteks penelitian ini terbentuk melalui 

hubungan yang saling menguatkan antara kompetensi pedagogis guru, kesiapan peserta didik, serta 

lingkungan belajar yang mendukung. Setiap faktor memiliki kontribusi yang berbeda, tetapi tidak bekerja 

secara terpisah. Ketika guru mampu mengelola pembelajaran secara adaptif dan peserta didik memperoleh 

kesempatan menggunakan kosakata secara berulang dalam situasi belajar yang kondusif, proses 

pemerolehan mufradat menjadi lebih optimal. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kualitas pembelajaran 

bahasa Arab lebih ditentukan oleh kemampuan mengintegrasikan berbagai unsur pembelajaran daripada 

mengandalkan satu pendekatan atau media tertentu. 

 

Tantangan Guru dalam Pengajaran Mufradat Bahasa Arab 

Keragaman kemampuan peserta didik menjadi tantangan utama yang dihadapi guru dalam 

pengajaran mufradat. Perbedaan latar belakang pendidikan menyebabkan penguasaan kosakata bahasa 

Arab tidak berkembang secara merata, sehingga guru harus menyesuaikan ritme pembelajaran agar seluruh 

peserta didik tetap dapat mengikuti materi yang disampaikan. Pada saat yang sama, keterbatasan alokasi 

waktu pembelajaran membatasi kesempatan guru untuk memberikan penguatan dan pendampingan secara 

individual, terutama kepada peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam memahami maupun 
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menggunakan mufradat. Situasi tersebut memperlihatkan bahwa pengelolaan kelas menjadi aspek yang 

tidak terpisahkan dari keberhasilan pengajaran kosakata.  

Fenomena tersebut mencerminkan bahwa penguasaan mufradat tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan mengajar guru, tetapi juga oleh keberagaman karakteristik peserta didik yang hadir dalam satu 

kelas. Almelhes (2024) menjelaskan bahwa pembelajar bahasa Arab sebagai bahasa kedua umumnya 

menghadapi kesulitan pada aspek pemahaman makna, pelafalan, dan penggunaan kosakata secara 

bersamaan sehingga membutuhkan strategi pembelajaran yang adaptif. Pandangan tersebut diperkuat oleh 

Ramadan dan Baroroh (2020) yang menyatakan bahwa variasi kemampuan awal peserta didik merupakan 

salah satu faktor yang menentukan keberhasilan implementasi strategi pembelajaran mufradat. Dalam 

konteks penelitian ini, tantangan tersebut mendorong guru untuk terus menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran agar mampu mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam. 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan model pembelajaran dan media 

digital dapat membantu mengurangi kesenjangan kemampuan peserta didik, hasil penelitian ini 

memperlihatkan kecenderungan yang berbeda. Mabruroh et al. (2024) melaporkan bahwa penerapan model 

Visual Auditory Kinesthetic mampu mengakomodasi perbedaan gaya belajar dalam penguasaan mufradat, 

sedangkan Altakhaineh dan Sulaiman (2025) menunjukkan bahwa integrasi Total Physical Response dan 

Kahoot meningkatkan partisipasi peserta didik melalui aktivitas berbasis teknologi. Akan tetapi, praktik 

pembelajaran di MA Subulussalam lebih bertumpu pada penyesuaian strategi mengajar secara langsung 

daripada penggunaan model atau media tertentu. Guru memilih memodifikasi cara penyampaian materi, 

memperbanyak latihan, dan memberikan pengulangan kosakata sesuai dengan respons peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas strategi pembelajaran 

sangat dipengaruhi oleh konteks pembelajaran, sehingga pendekatan yang berhasil pada satu lingkungan 

belum tentu memberikan hasil yang sama pada lingkungan belajar yang berbeda. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, tantangan dalam pengajaran mufradat tidak dapat dipahami 

semata sebagai keterbatasan peserta didik ataupun keterbatasan sarana pembelajaran. Tantangan tersebut 

merupakan konsekuensi dari kompleksitas proses pembelajaran bahasa Arab yang menuntut guru mampu 

mengelola keragaman kemampuan peserta didik, menyesuaikan strategi secara berkelanjutan, serta 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal. Oleh karena itu, kompetensi pedagogis guru 

menjadi faktor yang menentukan kemampuan mengubah berbagai kendala pembelajaran menjadi peluang 

untuk meningkatkan kualitas penguasaan mufradat peserta didik. 

 

Strategi Guru dalam Mengatasi Tantangan Pengajaran Mufradat Bahasa Arab 

Berbagai kendala yang muncul selama pembelajaran mendorong guru mengembangkan strategi yang 

lebih adaptif agar tujuan pembelajaran tetap tercapai. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru tidak hanya 

mengandalkan satu pendekatan, tetapi mengombinasikan pengulangan kosakata, pemberian contoh 

kontekstual, latihan bertahap, serta penguatan melalui tanya jawab pada setiap akhir pembelajaran. Peserta 

didik yang mengalami kesulitan diberikan bimbingan secara lebih intensif, sedangkan peserta didik yang 

telah menguasai materi didorong untuk membantu teman sekelas melalui kegiatan belajar berpasangan. 

Dokumentasi perangkat pembelajaran juga memperlihatkan bahwa kegiatan evaluasi dilakukan secara 

berkala untuk memantau perkembangan penguasaan mufradat sekaligus menjadi dasar bagi guru dalam 

menentukan tindak lanjut pembelajaran.  

Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa penyelesaian masalah pembelajaran lebih diarahkan pada 

penyesuaian strategi mengajar daripada sekadar menambah variasi media pembelajaran. Guru berupaya 

membangun pembelajaran yang responsif terhadap kemampuan peserta didik melalui penguatan latihan 
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dan pengulangan kosakata secara berkesinambungan. Praktik tersebut selaras dengan Nurussalma et al. 

(2022) yang menunjukkan bahwa penerapan Total Physical Response dapat memperkuat daya ingat peserta 

didik terhadap mufradat melalui aktivitas yang mengintegrasikan gerakan fisik dengan pengulangan 

kosakata. Walaupun pendekatan tersebut tidak diterapkan secara khusus dalam penelitian ini, prinsip 

pengulangan aktif yang dilakukan guru memiliki tujuan pedagogis yang sebanding, yaitu memperkuat 

retensi kosakata. Strategi tersebut sejalan dengan Mustafida dan Alwan (2024) yang menjelaskan bahwa 

aktivitas belajar kolaboratif mampu memperkuat penguasaan mufradat karena peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk saling mengoreksi dan menggunakan kosakata dalam interaksi belajar. Hal yang sama 

juga dikemukakan oleh Ningsih et al. (2024) bahwa latihan yang dilakukan secara berulang dengan 

dukungan media yang sesuai dapat meningkatkan retensi kosakata dalam jangka panjang. Dengan 

demikian, penguatan pembelajaran tidak hanya bergantung pada penyampaian materi, tetapi juga pada 

keberlanjutan proses latihan yang dirancang guru. 

Hasil penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan beberapa penelitian yang 

menempatkan inovasi teknologi sebagai solusi utama dalam mengatasi kesulitan pembelajaran kosakata. 

Sunarko (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan pendekatan berbasis Tafsir al-Shawi mampu 

memperkaya penguasaan mufradat melalui integrasi sumber belajar keislaman, sedangkan Afifah et al. 

(2025) melaporkan bahwa penggunaan aplikasi Rosetta Stone memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif. Pada konteks MA Subulussalam, guru justru lebih mengutamakan optimalisasi sumber daya yang 

telah tersedia di kelas melalui komunikasi langsung, pembiasaan penggunaan kosakata, dan penguatan 

interaksi pedagogis. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa inovasi pembelajaran tidak selalu identik 

dengan penggunaan teknologi, tetapi dapat diwujudkan melalui kemampuan guru mengadaptasi strategi 

sesuai kebutuhan peserta didik dan karakteristik lingkungan belajar. Pandangan ini diperkuat oleh Baharun 

(2025) yang menegaskan bahwa inovasi dalam pembelajaran bahasa Arab lebih ditentukan oleh kreativitas 

guru dalam mengelola pengalaman belajar daripada oleh kompleksitas media yang digunakan. 

Analisis tersebut menunjukkan bahwa strategi guru dalam mengatasi tantangan pembelajaran 

berkembang secara dinamis mengikuti kebutuhan peserta didik dan kondisi kelas. Fleksibilitas dalam 

memilih pendekatan, konsistensi memberikan penguatan, serta kemampuan mengevaluasi perkembangan 

belajar menjadi faktor yang menjaga keberlangsungan proses pengajaran mufradat. Oleh karena itu, 

keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kemampuan guru mengidentifikasi permasalahan, 

tetapi juga oleh kecakapannya merancang respons pedagogis yang tepat sehingga setiap tantangan dapat 

diubah menjadi bagian dari proses pembelajaran yang bermakna. 

pengajaran mufradat di MA Subulussalam dibangun melalui praktik pedagogis yang adaptif dengan 

mengombinasikan berbagai strategi pembelajaran sesuai karakteristik peserta didik dan tujuan 

pembelajaran. Efektivitas pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh variasi metode yang diterapkan guru, 

tetapi juga oleh motivasi belajar, kemampuan awal peserta didik, lingkungan belajar, serta kompetensi 

pedagogis guru dalam mengelola proses pembelajaran. Meskipun guru menghadapi berbagai tantangan, 

seperti heterogenitas kemampuan peserta didik dan keterbatasan waktu pembelajaran, berbagai bentuk 

penyesuaian strategi mampu menjaga keberlangsungan proses belajar sehingga peserta didik tetap 

memperoleh kesempatan untuk memahami, mengingat, dan menggunakan mufradat secara bertahap. 

Analisis ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan pengajaran mufradat tidak dapat dijelaskan hanya 

melalui efektivitas suatu metode atau media tertentu. Berbagai penelitian terdahulu menawarkan 

pendekatan yang beragam, mulai dari pembelajaran berbasis teknologi, model kooperatif, hingga strategi 

kontekstual, namun hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa efektivitas pembelajaran lebih ditentukan 

oleh kemampuan guru mengintegrasikan berbagai strategi secara kontekstual sesuai kebutuhan peserta 
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didik dan kondisi madrasah. Dengan demikian, praktik pedagogis yang bersifat fleksibel, reflektif, dan 

adaptif menjadi fondasi utama dalam membangun pembelajaran mufradat yang bermakna serta mendukung 

berkembangnya kompetensi kebahasaan peserta didik secara berkelanjutan. 

 

  

 KESIMPULAN 

Efektivitas pengajaran mufradat di MA Subulussalam dibangun melalui praktik pedagogis yang 

adaptif, ditandai dengan kemampuan guru mengombinasikan berbagai strategi pembelajaran sesuai 

karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, dan kondisi kelas. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya 

dipengaruhi oleh variasi metode yang diterapkan, tetapi juga oleh motivasi belajar, kemampuan awal 

peserta didik, lingkungan belajar, serta kompetensi pedagogis guru dalam mengelola interaksi 

pembelajaran. Meskipun guru menghadapi tantangan berupa heterogenitas kemampuan peserta didik dan 

keterbatasan waktu pembelajaran, berbagai bentuk penyesuaian strategi, penguatan latihan, serta 

pembiasaan penggunaan mufradat mampu mendukung proses pemerolehan kosakata secara bertahap. 

Temuan ini menegaskan bahwa kualitas pengajaran mufradat lebih ditentukan oleh kemampuan guru 

mengintegrasikan berbagai strategi pedagogis secara kontekstual daripada mengandalkan satu metode atau 

media pembelajaran tertentu, sehingga memberikan implikasi bahwa pengembangan kompetensi pedagogis 

guru menjadi aspek penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab di madrasah.  
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